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PERBEDAAN POLA ASUH ORANG TUA PADA PERILAKU SEKSUAL PRANIKAH
MAHASISWA YANG MERANTAU
Fatimah Bintang
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang
fatimahbintangs@gmail.com 
Perilaku seksual sekarang banyak dilakukan oleh mahasiswa,  latar  belakang yang menyebabkan
terjadinya perilaku seksual pranikah adalah faktor dari dalam diri maupun dari luar salah satunya
pola  asuh  orang  tua,  dimana  pola  asuh  menjadi  salah  satu  dasar  individu  dalam  menjalani
kehidupan  maupun  mengambil  keputusan.  Pola  asuh  orang  tua  adalah  sikap  orang  tua  dalam
berinteraksi dengan anak-anaknya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan
perilaku seksual pranikah mahasiswa rantau ditinjau dari pola asuh orang tua. Metode pengumpulan
data  dalam penelitian  ini  menggunakan  skala  pola  asuh orang tua  dan skala  seksual  pranikah.
Penelitian  ini  melibatkan  350 mahasiswa Malang yang  merantau  yang  tergabung dalam Forum
Silaturahmi  Mahasiswa  Jabodetabek  (forsimaja)  dengan  teknik  pengambilan  sampel  insidental.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistic  one way anova.  Hasil
penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan perilaku seksual pranikah yang signifikan (nilai F
= 6.367 dan p = 0.000 < 0.05) ditinjau dari pola asuh orang tua. Selain itu dapat dilihat dari nilai
rata-rata pola asuh otoriter 29.16, pola asuh demokratis 29.71, pola asuh penelantar 35.42 dan pola
asuh permisif 30.43 hal ini menunjukan bahwa pola asuh penelantar memiliki resiko tinggi terhadap
perilaku  seksual  pranikah  dan  pola  asuh  otoriter  cenderung  memiliki  resiko  rendah  terhadap
perilaku seksual pranikah pada mahasiswa yang merantau.
Kata kunci : seksual pranikah, pola asuh orang tua
Sexual  behavior  is  mostly  done  by  students  nowadays,  the  background  that  causes  of  sexual
behavior  is intern and extern factors one of them is parents parenting, where parenting become
one of basic individual for lead and making decisions. parentting is the ways of parents to interact
with their children. This research have a purpose to know is there a difference  premarital sexual
behavior of outer students in terms of parentting. Methods of data collection in this research  using
a parenting scale and premarital sex behavior scale. This research has been  conducted  to 350
malang outer student that join at forsimaja community with incidental sampling technique.  The
Data Analysis used in this research  is One Way Anova statistical analysis. The results showed that
there are significant differences in premarital sexual behavior were (F = 6.367 and p = 0.000
<0.05) in terms of parenting. Moreover, it can be seen from the average value of the authoritarian
parenting 29.16, democratic parenting 29.71, neglect parenting 35.42 and permissive parenting
30.43  this  shows  that  neglect  parenting  high  risk  of  premarital  sexual  behavior  and  the
authoritarian parenting tend to have a low risk of  premarital sexual behavior in outer students or
student who go abroad.
Keywords: free sex, parenting
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Semakin maraknya hubungan seksual pranikah terjadi pada masa remaja, khususnya remaja yang
sedang merantau, dewasa ini memiliki latar belakang penyebab seseorang melakukanya, baik yang
berasal dari diri seseorang maupun dari luar diri seseorang tersebut, yang dimaksud dari luar diri
adalah lingkungan. Dengan kedua sumber penyebab inilah seseorang remaja yang merantau akan
mengalami perubahan secara lambat tapi pasti sebagai salah satu upaya untuk beradaptasi terhadap
keadaan lingkungan yang berbeda dengan daerah asalnya. Dalam masa perantauannya ini, remaja
seperti  mengalami masa puber tahap kedua, terutama bagi mereka yang belum menemukan jati
dirinya  atau  mereka  yang  selama  ini  hanya  berkecimpung  dalam  lingkaran  keluarga  maupun
lingkungan  akademik.  Dari  hal  itulah  kemudian  memunculkan  perubahan  yang  positif  (sesuai
dengan agama dan nilai – nilai yang ada) dan juga perubahan yang negatif, dimana kebanyakan dari
remaja terdorong kepada hal – hal negatif yang salah satu diantaranya adalah terjadinya hubungan
seksual pranikah dalam kehidupan remaja di perantauan (Agustini, 2013).
Dikalangan  remaja,  berhubungan  seks  tidak  menjadi  hal  yang  asing  lagi,  bahkan  ada  yang
menganggap  bahwa  pacaran  tanpa  melakukan  hubungan  seks  merupakan  hal  yang  ketinggalan
jaman  (Alatas,  dalam  Yanuarita,  2010).  Hal  tersebut  berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan
Australia National University  (ANU) dan Pusat Penelitian Kesehatan Universitas Indonesia (UI)
pada tahun 2010-2011 di Jakarta, Tanggerang dan Bekasi dengan jumlah sampel 3006 responden
berusia 17 -24, menunjukan 20,9% remaja mengalami kehamilan dan kelahiran diluar nikah, dan
38,7% remaja mengalami kehamilan diluar nikah dan kelahiran setelah menikah (BKKBN, 2012
dalam Angelina dan Matulessy, 2013).
Sebuah fakta cukup mengejutkan,  yakni  sekitar  40 persen remaja berusia 15 – 19 tahun belum
menikah sudah berhubungan seksual, ungkap Deputi Bidang Keluarga Berencana dan Kesehatan
Reproduksi,  Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN). Selain berdasarkan data
survey yang dilakukan Komisi  Nasional  (komnas)  anak cukup mengejutkan bahwa 62,7 persen
remaja  SMP  di  Indonesia  sudah  tidak  perawan.  Hal  tersebut  diakibatkan  besarnya  rasa
keingintahuan remaja SMP terhadap seks (Alba, Kurnia dan Iskandar, 2015).
Jumlah orang dengan HIV/AIDS (ODHA) di Kota Surabaya yakni 7.045 menjadi wilayah penderita
ODHA terbanyak. Wilayah kedua terbanyak ODHA adalah Kota Malang yakni 2.693 orang, disusul
Kabupaten  Jember  2.489 orang,  Kabupaten  Banyuwangi  2.374  orang,  Kabupaten  Tulungagung
1.765  orang,  Kabupaten  Sidoarjo  1.704  orang,  Kabupaten  Malang  1.459  orang,  Kabupaten
Pasuruan 938 orang, Kabupaten Blitar 927 orang, Kabupaten Probolinggo 859 orang, Kabupaten
Jombang 842 orang dan Kabupaten Gresik 813 orang. Sedangkan daerah yang paling sedikit adalah
Kabupaten Pamekasan 16 penderita (Amaludin, 2015).
Malang merupakan tempat pendidikan Internasional yang dijadikan sebagai tempat pilihan untuk
melanjutkan studi oleh mahasiswa yang datang dari luar Kota Malang. Rumah kontrakan atau kost
tanpa  penjaga  lebih  diminati  oleh  mahasiswa  sebagai  tempat  tinggal  sementara  selama  kuliah
daripada  rumah  kost  yang  ada  pengawasan dari  penjaganya,  sebab mereka  merasa  tidak  bebas
dalam melakukan aktifitas sesuai yang diinginkan, termasuk perilaku seks bebas (Agustino, Megi
dan Rini, 2007).
Berdasarkan wawancara awal sebagai studi pendahuluan yang dilakukan peneliti kepada 10 orang
mahasiswa rantau yang berkuliah di Kota Malang serta semuanya telah memiliki pacar (4 orang
laki-laki,  6  orang  perempuan),  pada  hari  Kamis,  19  Maret  2015  dan  Jumat,  20  Maret  2015
mengatakan bahwa mereka lebih menyukai rumah kost atau rumah kontrakan tanpa penjaga dan
jam malam, serta mengatakan bahwa lebih sering berpacaran di kost tersebut. Hal tersebut dapat
memicu  untuk  terjadinya  seks  bebas  dikarenakan  tidak  ada  penjagaan  langsung  dirumah  kost
ataupun orang tua.
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Dari fenomena diatas terlihat bahwa mahasiswa yang datang dari luar daerah Kota Malang atau
mahasiswa perantau cenderung mengikuti sistem yang sudah terbangun, sebaliknya cederung tidak
mempertahankan adat atau kebiasaan asli mereka yang dibawa dari daerah asal. Seseorang yang
memutuskan  untuk menuntut  ilmu  (mengikuti  atau  menjalani  pendidikan tinggi)  di  luar  daerah
asalnya  dalam  jangka  waktu  tertentu  dan  atas  kemaunya  sendiri  disebut  dengan  mahasiswa
perantau.
Perilaku  seksual  pranikah  berdampak  pada  tindakan  unsafe  abortion,  di  Asia  Tenggara,  WHO
memperkirakan sebanyak 4,2 juta aborsi dilakukan setiap tahunya.  Di Indonesia tindakan aborsi
sebanyak 750 ribu hingga 1,5 juta  dan 2500 diantaranya  berakhir  dengan kematian  (Anonimus
dalam Mubarokah, 2011). Selain itu penelitian in juga menyebutkan bahwa perempuan yang sudah
melakukan  hubungan  seksual  pranikah  harga  dirinya  cenderung  rendah  dan  berakibat  terhadap
depresi.  Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Nursal  menyatakan  bahwa  salah  satu  faktor  yang
mempengaruhi perilaku seksual pranikah pada remaja adalah pola asuh orang tua, faktor lain yang
mendorong  terjadinya  perilaku  seks  bebas  adalah  jarak  yang  memisahkan  dengan  orang  tua
(Yanuarita, 2010).
Menurut  Baumrind  (1991)  pola  asuh  merupakan  bentuk  interaksi  orang  tua  dengan  anaknya
menggunakan salah satu dari empat cara pola asuh orang tua yaitu : 1) Pola asuh demokratis adalah
pola  asuh yang  memprioritaskan  kepentingan  anak,  akan  tetapi  tidak  ragu-ragu  mengendalikan
mereka dan memaklumi kemampuan dari anak. 2) Pola asuh otoriter yakni orang tua dengan pola
asuh tipe ini cenderung memaksa, memerintah, menghukum, apabila anak tidak mau melakukan apa
yang  dikatakan  oleh  orang  tua,  orang  tua  tipe  ini  tidak  segan  menghukum  anak.  3)Pola  asuh
permisif  orang tua  dengan tipe  ini  memberikan  pengawasan  yang  sangat  longgar,  memberikan
kesempatan kepada anaknya untuk melakukan sesuatu tanpa pengawasan yang cukup darinya. 4)
Pola asuh penelantar  waktu yang dimiliki  orang tua banyak digunakan untuk keperluan pribadi
mereka seperti bekerja, bahkan kadangkala biaya untuk anak dihemat.
Dalam penelitian  Wulandari  (2010)  menujukkan  bahwa  ada  hubungan  negatif  yang  signifikan
antara  pola  asuh  demokratis  dengan  perilaku  seksual  remaja.  Apabila  pola  asuh  demokratis
diterapkan dengan baik maka tingkat perilaku seksual remaja akan rendah. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Setiyati  (2006) yang membuktikan bahwa ada hubungan yang positif antara pola
asuh otoriter  orang tua dengan perilaku seksual remaja,  yang berarti  semakin otoriter  pola asuh
orang tua maka kecenderungan perilaku seksual remaja akan semakin tinggi.  Pola asuh orang tua
yang otoriter  lebih membuat  anak cenderung melakukan seksual  pranikah dibandingkan dengan
pola  asuh  yang  non-otoriter  (Newman,  Harrison,  Dashiff  dan  Davies,  2008).  Penelitian  yang
dilakukan  Bersamin  (2008)  menunjukkan  bahwa  pemantauan  orang  tua  terhadap  anak
mempengaruhi  perilaku  seksual  pranikah,  lebih  jauh  dijelaskan  bahwa komunikasi  antara  anak
dengan orang tua memiliki andil besar dalam perilaku seksual pranikah pada anak. Sama halnya
dengan  penelitian  yang  telah  dilakukan  Kotchick,  Shaffer  dan  Forehand  (2001)  menunjukkan
bahwa pola asuh orangtua dan kualitas  hubungan orang tua dengan anak berpengaruh terhadap
perilaku seksual pada remaja. 
Pola  asuh  sudah  diterima  oleh  individu  semenjak  kecil  yang  diterapkan  oleh  orang  tua  dalam
keluarga.  Seharusnya  pola  asuh  sudah melekat  dalam diri  individu  walaupun  individu  tersebut
dalam keadaan jauh dari orang tua, dan seharusnya setiap individu memiliki tanggung jawab dalam
mengambil keputusan serta bertindak, termasuk dalam perilaku seksual pranikah. Dimana pola asuh
orang orang tua memiliki  peranan penting  terhadap anak dalam proses  pembelajaran  mengenai
seksual pranikah serta  menjadi  salah satu faktor  penyebab anak untuk berkencederungan sesual
3
pranikah.  Akan  tetapi  fenomena  yang  terjadi  bahwa  remaja  saat  ini  lebih  komformis  terhadap
lingkunganya,  dan  cenderung  melupakan  norma,  serta  tanggung  jawabnya  dalam bersikap  dan
mengambil keputusan khususnya dalam hal perilaku seksual pranikah.
Berdasarkan pembahasan diatas peneliti ingin melakukan tela’ah lebih mendalam tentang perbedaan
perilaku seksual pranikah pada mahasiswa ditinjau dari pola asuh orang tua. Berdasarkan uraian
diatas  sehingga dapat disimpulkan bahwa masalah penelitian adalah apakah ada perbedaan pola
asuh orang tua pada perilaku seksual pranikah mahasiswa yang merantau. Tujuan peneilitian untuk
mengetahui perbedaan perilaku seksual pranikah mahasiswa yang merantau di tinjau dari pola asuh
orang  tua.  Sedangkan  manfaat  dari  penelitian  adalah,  1)  Dapat  memperkaya  kajian  keilmuan
psikologi khususnya tentang perilaku seksual pranikah dan pola asuh, menjadi tambahan wacana
untuk penelitian lain yang lebih mendalam dalam tema yang sama. 2) Dapat digunakan sebagai
masukan  bagi  orang  tua  bagaimana  cara  mendidik  anak  yang  benar  supaya  perilaku  seksual
pranikah pada anak dapat di hindari.
Perilaku Seksual Pranikah
Menurut  Soetjiningsih  (2008)  perilaku  seks  pranikah  adalah  segala  tingkah  laku  remaja  yang
didorong oleh hasrat baik dengan lawan jenis maupun sesama jenis yang dilakukan sebelum adanya
hubungan  resmi  sebagai  suami  istri.  Objek  seksualnya  bisa  berupa  orang  lain,  orang  dalam
khayalan, atau diri sendiri.
Menurut  Masland dan  Estridge  (2004) perilaku seksual  adalah  tindakan fisik  atau  mental  yang
menstimulasi, merangsang, atau memuaskan secara jasmaniah dimana tindakan tersebut dilakukan
untuk mengekspresikan daya tarik dan perasaan kepada lawan jenis. Tahap perilaku seks menurut
Duvall dan Miller (dalam Khairunnisa, 2013 ) terdiri dari  touching, kissing, petting, dan kohabitasi,
sedangkan menurut Rahardjo ( 2009 ) perilaku seksual terdiri dari kissing, necking, petting, dan
kohabitasi  sehingga  dapat  disimpulkan  perilaku  seksual  meliputi  touching,  kissing,  necking,
petting, dan Intercourse yaitu : 
a. Touching 
Touching merupakan  hubungan  fisik  berupa  sentuhan  seperti  berpegangan  tangan,
bergandengan tangan, berpelukan, dan merangkul pasangan.
b. Kissing 
Kissing  adalah ciuman yang dilakukan untuk menimbulkan rangsangan seksual, seperti di
bibir  disertai  dengan  rabahan  pada  bagian-bagian  sensitif  yang  dapat  menimbulkan
rangsangan  seksual.  Berciuman  dengan  mulut  dan  bibir  terbuka  disebut  french  kiss.
Terkadang ciuman ini juga dinamakan ciuman mendalam/soul kiss.
c. Necking
Necking  adalah  berciuman  di  sekitar  leher  ke  bawah.  Necking  merupakan  istilah  yang
digunakan untuk menggambarkan ciuman disekitar leher dan pelukan yang lebih mendalam.
d. Petting 
Petting  adalah perilaku menggesek-gesekkan bagian tubuh yang sensitif, seperti payudara
dan  organ  kelamin.  Petting  merupakan  langkah  yang  lebih  mendalam  dari  necking,  ini
termasuk merasakan dan mengusap-usapkan tubuh pasangan termasuk lengan, dada, buah
dada, kaki dan kadang-kadang daerah kemaluan, baik di dalam atau di luar pakaian.
e. Intercourse 
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Intercourse adalah bersatunya dua orang secara seksual yang dilakukan oleh pasangan pria
dan wanita  yang ditandai  dengan penis pria yang ereksi masuk ke dalam vagina wanita
untuk mendapatkan kepuasan seksual.
Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Seks Pranikah Remaja
Menurut Sarwono (2011) faktor yang menyebabkan perilaku seks pranikah pada remaja adalah :
1. Pengetahuan 
Kurangnya  pengetahuan  tentang  kesehatan  reproduksi  pada  remaja  yang  sudah  mulai
berkembang  kematangan  seksualnya  secara  lengkap,  kurang  mendapat  pengarahan  dari
orang tua mengenai  kesehatan  reproduksi,  khususnya tentang akibat-akibat  perilaku seks
pranikah,  maka  mereka  sulit  mengendalikan  rangsangan-rangsangan  dan  banyak
kesempatan  seksual  pornografi  melalui  sumber  media  massa  yang  membuat  mereka
melakukan perilaku seksual secara bebas tanpa mengetahui resiko-resiko yang dapat terjadi
seperti kehamilan yang tidak diinginkan.
2. Meningkatnya Libido Seksual
Didalam  upaya  mengisi  peran  sosial,  seorang  remaja  mendapatkan  motivasinya  dari
meningkatnya  energi  seksual  atau  libido,  energi  seksual  ini  berkaitan  erat  dengan
kematangan fisik.
3. Media Informasi
Adanya penyebaran media informasi dan rangsangan seksual melalui media massa,  yaitu
dengan adanya teknologi yang canggih seperti internet, majalah, televisi dan video. Remaja
cenderung  ingin  tahu  dan  mencoba-coba  serta  ingin  meniru  apa  yang  dilihat  dan
didengarnya, khusunya karena remaja pada umumnya belum mengetahui masalah seksual
secara lengkap dari orang tuanya.
4. Norma agama
Sementara itu perkawinan ditunda, norma-norma agama tetap berlaku dimana orang tidak
boleh melaksanakan hubungan seksual sebelum menikah. Pada masyarakat modern bahkan
larangan tersebut  berkembang lebih  lanjut  pada tingkat  yang lain  seperti  berciuman dan
masturbasi untuk remaja yang tidak dapat menahan diri akan mempunyai  kecenderungan
melanggar larangan tersebut.
5. Orang tua
Ketidaktahuan orang tua maupun sikap yang masih menabukan pembicaraan seks dengan
anak bahkan cenderung membuat jarak dengan anak. Akibatnya pengetahuan remaja tentang
seksualitas sangat kurang, padahal peran orangtua sangatlah penting,  terutama pemberian
pengetahuan tentang seksualitas.
6. Pergaulan semakin bebas
Gejala ini banyak terjadi di kota-kota besar, banyak kebebasan pergaulan antar jenis kelamin
pada  remaja,  semakin  tinggi  tingkat  pemantauan  orang  tua  terhadap  anak  remajanya,
semakin rendah kemungkinan perilaku menyimpang menimpa remaja.
Pola Asuh Orang Tua
Pola asuh orang tua adalah sikap orang tua dalam berinteraksi dengan anak – anaknya. Sikap yang
dilakukan orang tua antara lain mendidik, membimbing, serta mengajarkan nilai-nilai yang sesuai
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dengan norma-norma yang dilakukan di masyarakat (Suwono, 2008). Sedangkan menurut Tarmudji
(2005) pola asuh orang tua merupakan interaksi orang tua dengan anak dalam kegiatan pengasuhan.
Menurut Baumrind (1991) terdapat 4 macam pola asuh orang tua yaitu :
a. Pola Asuh Demokratis
Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi
tidak ragu-ragu mengendalikan mereka. Orang tua dengan pola asuh ini bersikap rasional,
selalu mendasari tindakanya pada rasio atau pemikiran-pemikiran. Orang tua tipe ini juga
bersikap  realistis  terhadap  kemampuan  anak,  tidak  berharap  yang  berlebihan  yang
malampaui kemampuan anak. Orang tua tipe ini juga memberikan kebebasan kepada anak
untuk memilih dan melakukan suatu tindakan, dan pendekatan kepada anak bersifat hangat.
b. Pola Asuh Otoriter
Pola  asuh  ini  cenderung  menetapkan  standar  yang  mutlak  dan  harus  dituruti,  biasanya
dibarengi dengan ancaman-ancaman. Orang tua tipe ini cenderung memaksa, memerintah,
menghukum. Apabila anak tidak mau melakukan apa yang dikatakan oleh orang tua, maka
orang tua tipe ini tidak segan menghukum anak. Orang tua tipe ini juga tidak mengenal
kompromi  dan  dalam  komunikasi  biasanya  bersifat  satu  arah.  Orang  tua  tipe  ini  tidak
memerlukan umpan balik dari anaknya untuk mengerti mengenai anaknya.
c. Pola Asuh Permisif
Pola  asuh  ini  memberikan  pengawasan  yang  sangat  longgar,  orang  tua  memberikan
kesempatan pada anaknya untuk melakukan sesuatu tanpa pengawasan yang cukup darinya.
Orang tua cenderung tidak menengur atau memperingatkan anak apabila anak sedang dalam
bahaya dan dengan sedikit bimbingan yang diberikan oleh orang tua, namun orang tua tipe
ini biasanya bersifat hangat, sehingga seringkali disukai oleh anak.
d. Pola Asuh Penelantar
Orang tua tipe ini pada umumnya memberikan waktu dan biaya yang sangat minim pada
anak-anaknya. Waktu yang dimiliki orang tua banyak digunakan untuk keperluan pribadi
mereka, seperti bekerja dan juga kadangkala biaya pun dihemat-hemat untuk anak. Orang
tua yang termasuk dalam tipe ini biasanya adalah penelantar secara fisik dan psikis pada ibu
yang depresi. Ibu yang depresi umumnya tidak mampu memberikan perhatian fisik maupun
psikis pada anak-anaknya.
Perilaku Seksual Pranikah Ditinjau dari Pola Asuh
Perilaku  seksual  pranikah  adalah  segala  tingkah laku yang  didorong oleh  hasrat   seksual  yang
dilakukan  oleh  dua  orang,  pria  dan  wanita  diluar  perkawinan  yang  sah  menurut  agama  dan
kepercayaan masing-masing. Dalam berprilaku seksual pranikah terdapat aturan-aturan serta nilai-
nilai  yang  berpengaruh  terhadap  kehidupan  baik  secara  pribadi  maupun  dalam  kehidupan
bersosialisasi. Remaja saat ini menjadi lakon dalam perikalu seksual pranikah tersebut, didalamnya
terdapat  proses  yang  tentunya  memiliki  faktor-faktor  yang  melatarbelakangi  terjadinya  perilaku
tersebut.  Salah  satu  faktor  yang  diduga  memiliki  pengaruh  terhadap  perilaku  seksual  pranikah
adalah  orang tua,  bentuk pengaruh tersebut  adalah  pola asuh yang diterapkan orang tua dalam
berinteraksi terhadap anak-anaknya. Kurangnya komunikasi secara terbuka antara  orang tua dengan
remaja  dalam  masalah  seksual,  dapat  memperkuat  munculnya  penyimpangan  prilaku  seksual
pranikah.  Pola  asuh  yang  diterapkan  semenjak  kecil  seharusnya  melekat  dalam  diri  individu
walaupun mereka dalam keadaan jauh dari rumah ataupun orang tua, bagaimana seharusnya mereka
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bertanggung jawab dengan perilaku seksual pranikah berdasarkan persepsi anak terhadap pola asuh
orang tua masing – masing.
Keluarga merupakan tempat utama pendidikan bagi anak sebagai peletak dasar pembentukan akhlak
dan pandangan hidup keagamaan  (Rahmania, 2006).  Sehingga pola  asuh merupakan  salah  satu
faktor penyebab terjadinya perilaku seksual pranikah. Menurut Pratiwi (2004) pola asuh merupakan
cara-cara  pengasuhan  yang  diberikan  orang  tua  kepada  anak  dalam  proses  membimbing  dan
mendidik anak. Pola asuh orang tua terbagi menjadi empat tipe yaitu : 1) Pola asuh demokratis, 2)
Pola asuh otoriter, 3) Pola asuh permisif dan 4) Pola asuh penelantar (Baumrind, 1991). Orangtua
merupakan institusi yang paling dekat dengan remaja, karena itulah orang tua harus menjadi filter
dan benteng terhadap pengaruh nilai-nilai dan norma dari luar.
Pola  asuh  otoriter  orang  tua  menentukan  segala  peraturan  yang  berlaku  dalam  keluarganya
sedangkan anak tidak diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya mengenai peraturan-
peraturan yang telah ditetapkan orang tua. Meskipun dalam kontrol orang tua yang cukup tinggi hal
tersebut  menyebabkan  mahasiswa  yang  merantau  kurang  memiliki  tanggung  jawab  sehingga
melakukan pemberontakkan, bertindak diam-diam dan melakukan kesalahan karena rasa penasaran
dan ketidaktahuannya, seperti malakukan hubungan seksual pranikah. Sehingga dengan keluarnya
anak  untuk  merantau  dan  jauh  dari  orang  tua  maka  rentan  bagi  mahasiswa  tersebut  untuk
melakukan hubungan seksual pranikah karena panasaran dan keingintahuannya.  Penelitaian yang
dilakukan Setiyati  (2006) menunjukkan bahwa ada hubungan positif  antara pola asuh orang tua
yang otoriter dengan perilaku seksual pada remaja.
Berbeda pola asuh demokratis dengan polah asuh otoriter, orang tua dengan pola asuh demokratis
lebih bersikap rasional, selalu mendasari tindakanya pada rasio atau pemikiran-pemikiran dari anak
dan orang tua. Orang tua tipe ini juga bersikap realistis terhadap kemampuan anak, tidak berharap
yang  berlebihan  yang  malampaui  kemampuan  anak  dan menghargai  pendapat  anak.  Orang tua
dengan tipe ini juga memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih, melakukan suatu tindakan
dan pendekatan  kepada anak bersifat  hangat.  Mahasiswa merantauyang mendapatkan pola asuh
seperti ini tentu perilaku seksual pranikah cenderung lebih rendah jika dibandingkan tipe otoriter.
Dengan pola asuh tersebut anak lebih memiliki tanggung jawab meskipun dalam keadaan merantau,
mahasiswa merantau lebih berfikir  panjang untuk melakukan hubungan seksual pranikah karena
remaja  tersebut  memahami  norma  dan  bagaimana  dampak  dari  perbuatannya.  Berdasarkan
penelitian yang dilakukan Wulandari (2010) menyatakan bahwa ada hubungan negatif antara pola
asuh demokratis dan perilaku seksual pada remaja. 
Pola  asuh  permisif  menggambarkan  tentang  kondisi  dimana  orangtua  memberikan  kebebasan
kepada anak untuk bertindak sesuai kehendak anak dan apa yang dilakukan anak tanpa pengawasan
orangtua, sehingga orangtua tidak pernah mengetahui apakah yang dilakukan anak itu benar atau
salah (Yuanita, 2014).  Mahasiswa merantau yang memiliki orang tua dengan pola asuh permisif,
cenderung memiliki kerentanan yang lebih tinggi  terhadap perilaku seksual pranikah dibandingkan
pola  asuh  demokratis  dan  otoriter.  Hal   ini  dikarenakan  orang  tua  yang  permisif  tidak  terlalu
mengawasi  anak-anaknya  sehingga anak  kurang memiliki  rasa tanggung  jawab terhadap segala
bentuk perilakunya, karena orang tua memberikan fasilitas dan kebebasan yang lebih besar terhadap
anak,  sedangkan orang tua  sebelumnya  tidak  pernah megajarkan kepada anak bagaimana sikap
bertanggung jawab. 
Pola asuh penelantaran pada umumnya memberikan waktu dan biaya yang sangat minim pada anak-
anaknya, bahkan bisa dibilang orang tua dengan pola asuh ini tidak mengerti  keadaan anak dan
begitu  juga  anak  tidak  mengerti  bagaimana  orang  tua.  Waktu  yang  dimiliki  orang  tua  banyak
digunakan untuk keperluan pribadi mereka, seperti bekerja dan juga kadangkala biaya pun dihemat-
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hemat untuk anak. Kurangnya komunikasi kedekatan orang tua dengan anak dan hilangnya kontrol
orang tua maka anak ini disebut anak bebas dan lebih rentan melakukan hubungan seksual pranikah.
Mahasiswa yang merantau tidak ada kontrol dari orang tua, kurang memiliki tanggung jawab karena
orang tua tidak  pernah mengajarkan hal  tersebut  minimnya  komunikasi  anak dengan orang tua
sehingga perilaku seksual pranikah yang dilakukan anak lepas kontrol dari orang tua. Pola asuh
penelantaran  paling  berpotensi  terlibat  dalam  kenakalan  remaja  seperti  penggunaan  narkoba,
merokor usia dini, perilaku seksual pranikah dan tindakkan kriminal lainnya (Nirmalasari, 2014).
Hipotesa
Ada perbedaan yang signifikan pola asuh orang tua pada perilaku seksual mahasiswa.
METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian  
Rancangan  penelitian  menggunakan  penelitian  kuantitatif  komparatif,  karena  peneliti  ingin
mengetahui perbedaan perilaku seksual pranikah di tinjau dari pola asuh orang tua. Penelitian ini
menggunakan  metode  penghitungan  statistik  tertentu  sehingga  akan  diketahui  ada  atau  tidak
perbedaan perilaku seksual pranikah di tinjau dari pola asuh orang tua (Sugiyono, 2009).
Subjek Penelitian 
Populasi  pada  penelitian  ini  adalah  mahasiswa  aktif  yang  tergabung  dalam Forum Silaturahmi
Mahasiswa  Jabodetabek  (Forsimaja)  Malang,  yang  berasal  dari  daerah  Jakarta,  Bogor,  Depok,
Tangerang dan Bekasi.   Subjek merupakan  mahasiswa yang  merantau,  belum menikah,  tinggal
dirumah kost atau kontrakkan dan tidak tinggal dengan orang tua. Menurut data Forsimaja jumlah
mahasiswa  aktif  yang  tergabung  dalam  forum  tersebut  sebanyak  686  orang  jumlah  sampel
penelitian yang digunakan adalah 350 sempel.  Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan
menggunakan teknik Insidental Sampling  yang merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai
sampel, bila orang yang kebetulan tersebut sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan (Sugiyono,
2009).
Variabel dan Instrument Penelitian
Variabel bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat (Y). Dalam penelitian ini
variabel bebas yaitu pola asuh orang tua. Pola asuh orang tua merupakan penilaian atau persepsi
anak  terhadap  sikap  orang  tua  dalam  berinteraksi  dengan  anak-anaknya  seperti  mendidik,
membimbing,  serta mengajarkan nilai-nilai  yang sesuai dengan norma-norma yang dilakukan di
masyarakat. Ada empat jenis pola asuh yang diterapkan orang tua yaitu Pola asuh demokratis, Pola
asuh Otoriter, Pola asuh permisif dan Pola asuh penelantar. 
Instrumen  yang  digunakan untuk mengetahui  jenis  pola  asuh yang  diterapkan  orang tua  dalam
penelitian ini menggunakan skala pola asuh yang dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan 4 jenis
pola asuh yang diungkapkan oleh Baumrind. Item terdiri dari 35 item dan keseluruhan item bersifat
favorable   jika menjawab sangat  setuju mendapatkan skor 4,  setuju mendapatkan skor 3,  tidak
setuju mendapatkan skor 2, dan sangat tidak setuju mendapatkan skor 1. Hasil uji coba instrument
menujukkan indeks validitas skala pola asuh 0.327 - 0.762 dan reliabilitas sebesar 0.914.
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Variabel  terikat  (Y) yaitu  variabel  akibat  dari  variabel  independent  (X).  Dalam hal  ini  variabel
terikat yaitu perilaku seksual pranikah. Seksual pranikah adalah perilaku seksual yang dilakukan
terhadap  lawan  jenis  berdasarkan  hasrat  tanpa  ada  ikatan  pernikahan.  Adapun  bentuk  perilaku
seksual  seperti  bersentuhan,  berciuman,  bercumbu,  necking  dan  Intercouse.  Subjek  penelitian
adalah mahasiswa rantau yaitu individu yang menjalani kegiatan perkuliahan diluar kota asalnya
dan  tidak  tinggal  dengan  orang  tuanya.  Dalam  pengukuran  perilaku  seksual  pranikah  peneliti
menggunakan skala yang dibuat oleh Siregar (2015), di dalam instrumen tersebut skala perilaku
seksual pranikah menunjukan bahwa jumlah item 20 item dengan indeks validitas antara 0.341 -
0.919 dan reliabilitas  sebesar  0.967.  Setelah  di  uji  coba ulang 17 item valid dan 3 item gugur
dengan indeks validitas 0.325-0.793 dan reliabilitas sebesar 0.889. 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian  
Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu variabel pola asuh dan perilaku seksual pranikah.
Prosedur  penelitian  diawali  dengan menyusun  instrument  penelitian  untuk mengukur  penerapan
pola asuh orang tua sedangkan skala perilaku seksual pranikah, peneliti mengadaptasi instrument
yang dibuat Siregar (2015) yang berdasarkan aspek-aspek Touching, kissing, necking, petting dan
intercourse. Kemudian skala yang dibuat peneliti untuk mengetahui jenis pola asuh yang digunakan
orang tua  berdasarkan empat  jenis pola asuh yang diungkapkan  Baumrind yaitu  ; 1). Pola asuh
demokratis, 2). Pola asuh otoriter, 3). Pola asuh permisif dan 4). Pola asuh penelantar. Kemudian
peneliti melakukan Try Out kepada 50 subjek sehingga terdapat 8 item gugur pada skala pola asuh
orang tua dan 3 item gugur pada skala perilaku seksual. Kemudian peneliti melakukan penelitian
pada bulan Agustus sampe dengan Oktober kepada 350 subjek anggota forum Forsimaja.
Penelitian ini bersifat kuantitatif komparatif untuk mengetahui perbedaan pola asuh orang tua pada
perilaku  seksual  pranikah  mahasiswa  yang  merantau.  Metode  analisis  yang  digunakan  adalah
dengan  menggunakan  one  way  anova.  Perhitungan  dilakukan  dengan  menggunakan  alat  bantu
statistik yaitu software SPSS 21 for Windows.
HASIL PENELITIAN
Berdasarkan  hasil  perhitungan  deskripsi  data  pada  tabel  1  menunjukkan  bahwa  subjek  yang
berpartisipasi dalam penelitian ini berjumlah 350 mahasiswa. 









Berdasarkan tabel 1 jumlah mahasiswa laki-laki dalam penelitian sebanyak 173 orang (49.4%) dan
mahasiswa perempuan sebanyak 177 orang (50.6%) seluruh subjek penelitian tidak tinggal dengan
orangtua  maupun  keluarganya.  Mahasiswa yang  bertempat  tinggal  di  kost  sebanyak  257 orang
(73.4%)  dan yang tinggal di kontrakan sebanyak 93 orang (26.6%).
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Tabel 2.  Perbedaan Perilaku Seksual Pranikah di Tinjau dari Jenis Kelamin.  
Kelompok Mean Standar Deviasi t-hitung Sig Keterangan
Laki-laki 36.06 12.006 -7.998 0,004 Signifikan
Perempuan 26.90 9.261
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan perilaku seksual pranikah
ditinjau dari jenis kelamin. Hal tersebut dapat dilihat nilai  p = 0.004 < 0.05. dapat dilihat bahwa
mahasiswa laki-laki memiliki nilai rata-rata perilaku seksual pranikah sebesar 36.06 dan mahasiswa
perempuan nilai rata-rata sebesar 26.90. Hal tersebut menunjukkan bahwa laki-laki lebih cenderung
melakukan perilaku seksual pranikah dibandingkan mahasiswa perempuan yang jauh dari orang tua
dan tinggal di rumah kontrakan atau rumah kost.  
Tabel 3.  Perbedaan Perilaku Seksual Pranikah di Tinjau dari Tempat Tinggal.  
Kelompok Mean Standar Deviasi t-hitung Sig Keterangan
Kontrakan 34.90 13.069 -3.413 0,063 Signifikan
Kost 30.17 10.821
Berdasarkan tabel  3  menunjukkan bahwa tidak  ada  perbedaan yang  signifikan  perilaku seksual
pranikah ditinjau dari mahasiswa tinggal. Hal tersebut dapat dilihat nilai p = 0.063 > 0.05. namun
jika  dilihat  dari  rata-rata  bahwa mahasiswa yang  tinggal  di  kontrakkan  memiliki  nilai  rata-rata
perilaku seksual pranikah sebesar 34.90 dan mahasiswa yang tinggal di kost nilai rata-rata sebesar
30.17.  Hal  tersebut  menunjukkan  bahwa mahasiswa yang tinggal  di  kontrakan lebih  cenderung
melakukan perilaku seksual pranikah bersama pasangan dibandingkan mahasiswa yang tinggal di
kost.  
Tabel 4.  Perbedaan Perilaku Seksual Pranikah di Tinjau dari Pola Asuh.  
Kelompok      
N
Mean Standar Deviasi F Sig Keterangan
Otoriter           
86 29.16 8.790 6.367 .000
Signifikan




Permisif          
67 30.43 12.011
Hasil analisa data yang dilakukan dengan menggunakan one way anova, menunjukan ada perbedaan
perilaku seksual pranikah ditinjau dari pola asuh orang tua, dapat dilihat dari nilai F = 6.367 dan
nilai  p  = 0.000 < 0.05,  hasil  tersebut menunjukan bahwa hipotesis  diterima.  Dari  table 4 dapat
dikemukakan bahwa subjek dengan pola asuh otoriter memiliki rata-rata perilaku seksual pranikah
paling  rendah  yaitu  29.16  (dengan  standard  deviasi 8.790)  dan  pola  asuh   penelantaran  yang
memiliki  rata-rata perilaku seksual pranikah paling tinggi yaitu  sebesar 35.42 (dengan  standard
deviasi 12.426). Untuk nilai pola asuh permisif memiliki rata-rata perilaku seksual pranikah sebesar
30.41 (dengan standard deviasi 12.011), sedangkan nilai pola asuh  demokratis memiliki rata-rata
perilaku seksual pranikah sebesar 29.71 (dengan standard deviasi 12.426).
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DISKUSI
Berdasarkan  analisa  data  yang  dilakukan  dengan  menggunakan  one  way  anova,  diperoleh  ada
perbedaan perilaku seksual pranikah ditinjau dari pola asuh orang tua (F = 6.367, p = 0,000 <0.05).
Berdasarkan  hal  tersebut  menunjukkan  bahwa  ada  perbedaan  yang  signifikan  perilaku  seksual
pranikah di tinjau dari pola asuh. 
 
Pola asuh orang tua yang diterima setiap anak berbeda, sebagaimana yang dialami dan diterima
sejak kecil.  Karena pola asuh merupakan  pola perilaku yang diterapkan orang tua pada anak dan
bersifat relatif konsisten dari waktu ke waktu. Sifat dan perilaku anak sangat dipengaruhi oleh pola
asuh kedua orang tuanya.  Terlalu memanjakan atau memandang sebelah mata keberadaan anak,
bisa berakibat buruk terhadap perilaku mereka kelak Stewart dan Koch (1983). Keadaan kehidupan
keluarga bagi seorang anak dapat dirasakan melalui sikap dari orang yang sangat dekat dan berarti
baginya dengan demikian pola asuh orang tua akan mempengaruhi perilaku anaknya.
Perilaku  seks  pranikah  merupakan  segala  tingkah  laku  remaja  yang  didorong  oleh  hasrat  baik
dengan  lawan  jenis  yang  dilakukan  sebelum  adanya  hubungan  resmi  sebagai  suami  istri
(Soetjiningsih, 2004). Seperti hasil penelitian yang dilakukan Mohammadyari (2014)  menunjukkan
bahwa ada hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku seksual pranikah pada anak. Hal tersebut
di karenakan orang tua merupakan orang pertama yang dijumpai anak, memberikan arahan dan
orang pertama yang memberikan pembelajaran untuk anak, sehingga dapat dikatakan bahwa anak
merupakan cerminan hasil didikan orang tua. Materi mengenai perilaku seksual merupakan bagian
dari peran pola asuh, dimana orang tua seharusnya memberi pemahaman mengenai perilaku seksual
agar  anak  dapat  memiliki  tanggung  jawab  dalam  pengambilan  keputusan  mengenai  seksual
pranikah.
Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  pola  asuh  otoriter  memiliki  rata-rata  perilaku  seksual
pranikah paling rendah yaitu 29.16 dan pola asuh  yang memiliki rata-rata perilaku seksual pranikah
paling tinggi yaitu penelantaran sebesar 35.42. Untuk nilai pola asuh permisif memiliki rata-rata
perilaku seksual pranikah sebesar 30.43, sedangkan nilai pola asuh  demokratis memiliki rata-rata
perilaku seksual pranikah sebesar 29.71. Artinya anak yang mendapatkan pola asuh otoriter dan
demokratis  dari  orang tuanya  memiliki  resiko lebih rendah untuk berperilaku seksual  pranikah,
sedangkan  anak  dengan  pola  asuh  permisif  dan  penelantar  memiliki  resiko  lebih  tinggi  untuk
berprilaku seksual pranikah.
Pola asuh otoriter merupakan suatu bentuk pengasuhan orangtua, pada umumnya sangat ketat dan
kaku  ketika  berinteraksi  dengan  anaknya  (Santrock,  2003).  Orang  tua  yang  bergaya  otoriter
menekankan adanya kepatuhan seorang anak terhadap peraturan yang mereka buat tanpa banyak
basa-basi,  tanpa  banyak  penjelasan  kepada  anaknya  mengenai  sebab diberlakukannya  peraturan
tersebut, cenderung menghukum anaknya yang melanggar peraturan atau menyalahi norma yang
berlaku.  Sehingga anak lebih  hati-hati  dalam bertindak  supaya  tidak  melakukan  kesalahan  dan
mendapatkan hukuman dari orang tuanya, dengan demikian anak lebih cenderung tidak melakukan
hubungan seksual  pranikah.  Hasil  penelitian  ini  menunjukan bahwa individu dengan pola  asuh
otoriter memiliki resiko rendah berperilaku seksual pranikah. Hal ini didukung dengan penelitian
yang dilakukan oleh Angelina dan Matulessy (2013) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara pola asuh otoriter dengan perilaku seks bebas remaja, yakni semakin tinggi
pola asuh otoriter maka akan semakin rendah kecenderungan untuk berprilaku seksual pranikah.
Stewart  dan  Koch  (1983)  menyatakan  bahwa  orang  tua  yang  demokratis  memandang  sama
kewajiban dan hak antara orang tua dan anak.  Secara bertahap orang tua memberikan tanggung
jawab  bagi  anak-anaknya  terhadap  segala  sesuatu  yang  diperbuatnya  sampai  mereka  menjadi
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dewasa.  Lebih  jauh  Barnadib  (1986)  menjelaskan  bahwa  orang  tua  yang  demokratis  selalu
memperhatikan perkembangan anak, dan tidak hanya sekedar mampu memberi nasehat dan saran
tetapi  juga  bersedia  mendengarkan  keluhan  anak  berkaitan  dengan  persoalan-persoalannya,
berdasarkan  pernyataan  tersebut  dapat  diprediksikan  bahwa anak  yang  mendapatkan  pola  asuh
demokratis lebih memiliki tanggung jawab sehingga tidak mudah terjerumus dalam perilaku seksual
pranikah.  Hal  ini  di  dukung dengan penelitian  yang  dilakukan  Wulandari  (2010) menunjukkan
bahwa  terdapat  hubungan  yang  signifikan  antara  pola  asuh  demokratis  dan  perilaku  seksual
pranikah pada remaja, yakni semakin demokratis pola asuh orang tua maka anak akan cenderung
semakin rendah untuk berperilaku seksual pranikah.
Pola  asuh  permisif  menunjukkan  nilai  rata-rata  resiko  perilaku  seksual  yang  cukup  tinggi  jika
dibandingkan dengan pola asuh demokratis dan otoriter, karena orang tua dengan pola asuh permisif
memberikan  kebebasan  penuh  kepada  anak  terhadap  langkah  yang  dilakukannya  termasuk
memberikan kebebasan pada anak untuk memilih teman dan bergaul, memilih acara apa yang akan
ditontonnya  dan tidak  melarang  untuk  berpacaran.  Hal  ini  juga  didukung  oleh  penelitian  yang
dilakukan   Maternity  (2015)  menjelaskan  bahwa  Orang  tua  juga  tidak  pernah  memberikan
penjelasan  dan pengarahan terhadap tingkah laku anak sehingga kondisi  tersebut  memunculkan
kemungkinan  timbulnya  perilaku  seksual  pranikah  seperti  berpacaran,  berciuman  dan  sampai
kepada berhubungan intim atau intercourse.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pola asuh yang semakin kearah permisif  semakin tinggi
risiko untuk cenderung berperilaku seksual pranikah. 
Menurut Baumrind (1991) orang tua tipe penelantar pada umumnya memberikan waktu dan biaya
yang sangat minim pada anak-anaknya. Waktu yang dimiliki orang tua banyak digunakan untuk
keperluan pribadi  mereka,  seperti  bekerja  dan juga kadangkala biaya  pun dihemat-hemat  untuk
anak. Hasil penelitian seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa pola asuh penelantaran memiliki
nilai rata-rata paling tinggi terhadap resiko perilaku seksual pranikah dibandingkan dengan polah
asuh yang lain. Hal ini didukung juga oleh penelitian Afrianingsih (2014) yang menyatakan bahwa
semakin  pola  asuh  kearah  pemisif  maka  akan  semakin  tinggi  resiko  anak  untuk  cenderung
berperilaku seksual pranikah.
Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa laki-laki memiliki nilai rata-rata perilaku seksual
pranikah  sebesar  36.06  dan  mahasiswa  perempuan  nilai  rata-rata  sebesar  26.90,  dalam  hal  ini
perempuan memang menanggung langsung dampak negatif dari terjadinya hubungan seksual yang
tidak  aman,  tidak  diinginkan  dan diluar  ikatan  pernikahan seperti  unsafe  abortion  dan depresi,
sehingga mereka cenderung akan lebih berfikir pajang untuk melakukannya (Yanuarita,2010). 
Selain itu terdapat temuan lain menunjukan bahwa mahasiswa yang tinggal di rumah kontrakan
memiliki nilai rata-rata perilaku seksual pranikah sebesar 34.90 dan mahasiswa yang tinggal di kost
nilai rata-rata sebesar 30.17. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa yang tinggal di kontrakan
lebih  cenderung  beresiko  tinggi  untuk  melakukan  perilaku  seksual  pranikah  bersama  pasangan
dibandingkan mahasiswa yang tinggal  di  rumah kost.  Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Saputri  dan Susetyo (2009) yang menujukkan bahwa lebih banyak orang untuk melakukan
hubungan seksual pranikah di kontrakan dan lebih sedikit dilakukan di tempat kost. Hal tersebut
dikarenakan tidak adanya  pengelolaan  secara khusus dalam rumah kontrakan,  dimana tanggung
jawab  sepenuhnya  dilimpahkan  terhadap  penyewa  rumah,  sedangkan  dirumah  kost  cenderung
terdapat peraturan-peraturan yang harus dipatuhi oleh penghuni rumah kost.
SIMPULAN DAN IMPLIKASI
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Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pola
asuh orang tua  dengan perilaku seksual  pranikah dengan ditandai  hipotesis  penelitian  diterima.
Selain  itu  dapat  dilihat  dari  nilai  rata-rata  ternyata  resiko  yang  lebih  tinggi  anak  cenderung
berprilaku  seksual  pranikah  adalah  apabila  orang  tua  menerapkan  pola  asuh  penelantaran,  dan
sebaliknya  resiko  yang  lebih  rendah  anak  untuk  cenderung  berprilaku  seksual  pranikah  adalah
apabila orang tua menerapkan pola asuh otoriter.
Implikasi dari penelitian ini adalah agar orang tua dengan tipe pola asuh penelantaran lebih berhati-
hati terutama dalam memberikan pemahaman serta pembeajaran terhadap anak mengenai perilaku
seksual pranikah. Selanjutnya bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dengan variabel seksual
pranikah disarankan untuk menghubungkan dengan variabel lain.
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No Aspek No Item Jumlah Item Persentase
1 Otoriter 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 10 28.5%
2 Demokrasi 11,12,13,14,15,16,17,18,19 9 25.75%
3 Penelantaran 20,21,22,23,24,25,26,27,28 9 25.75%
4 Permisif 29,30,31,32,33,34,35 7 20%
Total 1 - 35 35 100%
Blue Print 
Skala Perilaku Seksual Pra-Nikah
No Aspek No Item Jumlah Item Persentase
1 Touching 1, 6, 11, 16 4 20%
2 Kissing 2, 7, 12, 17 4 20%
3 Petting 3, 8, 13, 4 4 20%
4 Necking 4, 9, 14, 19 4 20%
5 Intercourse 5, 10, 15, 20 4 20%














6 b17 b18 b19 b20
s1 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2
s2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 1 2 1 3 1 2
s3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3
s4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2
s5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
s6 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3
s7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3
s8 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
s9 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 2 3 2 3
s10 2 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 1 1 3
s11 3 2 2 1 1 3 2 2 2 2 3 2 2 1 1 3 3 2 2 1
s12 3 2 3 4 4 3 2 3 4 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3
s13 3 2 1 1 1 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 1 1 2
s14 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2
s15 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3
s16 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 3 1 1 1 3 3 1 1 1
s17 3 3 1 3 1 3 3 1 3 1 3 3 1 1 1 3 3 3 3 1
s18 4 3 1 3 3 4 4 1 3 1 4 4 3 3 3 4 4 3 3 1
s19 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 2 2 3 2 4 1 1 3
s20 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 4 4 2 2 2 4 4 3 3 1
s21 2 2 4 2 2 2 2 4 2 4 2 4 3 3 3 3 3 2 3 2
s22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3
s23 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 4 2 3
s24 2 2 1 2 3 2 2 1 2 1 2 1 3 3 3 3 3 2 3 2
s25 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3
s26 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3
18
s27 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3
s28 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3
s29 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 1 1 2 1 3 2 2
s30 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3
s31 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2
s32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3
s33 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 4 2 3
s34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
s35 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3
s36 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3
s37 1 1 3 1 1 1 1 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 1
s38 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3
s39 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3
s40 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3
s41 3 3 1 2 3 3 3 1 2 1 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3
s42 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3
s43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3
s44 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2
s45 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2
s46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
s47 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3
s48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
s49 2 2 4 2 2 2 2 4 2 4 2 4 3 2 3 2 3 2 3 2
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a22 a23 a24 a25 a26 a27
a
2
8 a29 a30 a31 a32 a33 a34 a35
s1 3 3 2 3 1 2
3
1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1
3
2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3
s2 3 2 3 2 2 2
1
2 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 1
3
1 2 2 2 1 2 2 3 3 4 3 4 4 4
s3 3 3 3 3 2 2
2
1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2
3
3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 3
s4 3 3 2 2 2 1
2
1 2 3 4 3 4 3 4 4 3 3 1
2
2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3
s5 4 2 2 2 1 2
2
1 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2
3
3 2 1 2 3 1 1 3 3 3 3 2 3 2
s6 3 2 2 2 1 1
1
1 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2
3
3 2 1 2 3 2 2 2 3 4 2 2 3 4
s7 3 1 2 2 2 1
1
1 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 1
3
3 2 1 1 1 1 1 2 2 3 1 1 3 2
s8 3 3 2 3 3 2
3
2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1
2
3 1 1 1 2 1 1 2 3 3 1 1 3 3
s9 2 1 2 3 4 3
1
1 2 3 2 2 2 1 3 2 3 1 2
2
3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 4
s10 4 2 3 2 2 2
3
1 4 1 3 3 3 3 4 4 3 3 2
2
3 2 1 2 3 2 1 2 2 3 2 2 3 3
s11 1 4 3 4 3 2
3
1 2 3 4 4 1 2 4 4 4 1 1
2
4 2 2 1 1 2 1 2 3 3 2 3 3 4
s12 3 3 3 3 3 2
2
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2
3
3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3
s13 2 2 2 2 2 1
3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3
3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 1 3 3
s14 3 3 3 3 3 2
3
3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4
3
3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3
s15 3 3 3 3 3 4
3
3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3
3
2 2 3 3 3 3 2 3 4 2 2 3 2 2
s16 4 4 4 4 4 3
2
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4
3
3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3
s17 3 3 3 3 3 4
3
3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3
2
3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3
s18 2 2 2 2 2 2
3
1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 3 2
3
1 1 1 2 3 1 3 3 3 1 1 2 1 1
s19 3 3 3 3 3 3
2
3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 2
4
3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3
s20 2 2 2 2 2 3
3
3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2
3
4 4 3 2 3 4 3 3 3 4 4 2 4 4
s21 3 3 3 3 3 4
2
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3
3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3
s22 3 3 3 3 3 3
3
1 2 3 1 1 1 1 2 2 2 3 3
3
2 2 2 3 2 3 3 4 3 2 2 2 2 2
s23 3 3 3 3 3 4
3
4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3
2
3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3
s24 3 3 3 3 3 2
3
3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3
3
2 2 3 3 3 2 3 4 2 2 2 3 2 2
s25 4 4 4 4 4 2
4
4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4
3
3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3
s26 2 2 2 2 2 2
2
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3
3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3
s27 3 3 3 3 3 3
3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4
3
3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3
20
s28 3 3 3 3 3 3
3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3
3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3
s29 2 2 2 2 2 3
2
3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3
2
2 2 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 2 2
s30 3 3 3 3 3 4
3
2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3
3
3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3
s31 2 2 2 2 2 3
2
2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2
2
3 3 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3
s32 1 1 1 1 1 3
1
3 2 1 3 3 3 3 2 2 2 2 3
2
2 2 2 3 1 3 3 3 3 2 2 3 2 2
s33 2 2 2 2 2 4
2
3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3
3
2 2 2 3 2 3 3 4 3 2 2 2 2 2
s34 4 4 4 4 4 3
4
3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3
2
3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3
s35 3 3 3 3 3 3
3
2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3
3
2 2 3 3 3 2 3 4 2 2 2 3 2 2
s36 4 4 4 4 4 2
4
3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4
3
3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3
s37 2 2 2 2 2 1
2
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3
3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3
s38 3 3 3 3 3 2
3
2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4
3
3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3
s39 3 3 3 3 3 4
3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3
3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3
s40 3 3 3 3 3 2
3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2
3
3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3
s41 3 3 3 3 3 3
3
3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3
2
4 4 2 3 1 3 3 3 3 4 4 3 4 4
s42 3 3 3 3 3 3
3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3
2
3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3
s43 3 3 3 3 3 2
3
2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 1 3
1
3 3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3
s44 2 2 2 2 2 3
2
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4
2
3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3
s45 2 2 2 2 2 2
2
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3
3
2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2
s46 3 3 3 3 3 1
3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3
3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 1 3 3
s47 3 3 3 3 3 2
3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4
2
3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3
s48 3 3 3 3 3 4
3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3
3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3
s49 2 2 2 2 2 3
2
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3
2
3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3
s50 3 3 3 3 3 4
3
3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2
3
4 4 3 2 3 4 4 3 2 4 4 2 4 4
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LAMPIRAN II


















b1 51.12 54.638 .458 .875
b2 51.12 53.291 .627 .870
b3 51.28 52.451 .502 .873
b4 51.10 52.092 .547 .871
b5 51.22 50.338 .741 .864
b6 51.12 54.434 .450 .875
b7 51.20 52.449 .654 .869
b8 51.26 53.053 .448 .875
b9 51.04 52.896 .512 .873
b10 51.16 52.423 .465 .875
b11 51.04 52.896 .567 .871
b12 51.00 55.837 .234 .882
b13 51.20 53.878 .490 .873
b14 51.32 52.059 .610 .869
b15 51.24 51.941 .603 .869
b16 51.04 56.529 .229 .881
b17 51.04 56.243 .227 .881
b18 51.26 54.196 .344 .879
b19 51.24 54.268 .373 .877
b20 51.34 51.739 .643 .868
Reliability Statistics
Cronbach's













b1 42.62 47.996 .454 .885
b2 42.62 46.771 .619 .880
b3 42.78 45.849 .508 .884
b4 42.60 45.061 .600 .880
b5 42.72 43.471 .793 .872
b6 42.62 47.832 .443 .885
b7 42.70 46.051 .638 .879
b8 42.76 46.309 .465 .885
b9 42.54 45.845 .565 .881
b10 42.66 45.943 .459 .886
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b11 42.54 46.539 .543 .882
b13 42.70 47.480 .463 .885
b14 42.82 46.028 .558 .882
b15 42.74 45.951 .548 .882
b18 42.76 46.798 .416 .887
b19 42.74 48.074 .325 .890
b20 42.84 44.504 .728 .875

















a1 92.72 133.593 .432 .896
a2 92.84 131.239 .547 .894
a3 92.84 131.198 .632 .893
a4 92.80 132.327 .537 .894
a5 92.90 131.520 .500 .895
a6 92.96 134.570 .261 .900
a7 92.96 132.366 .465 .896
a8 93.10 127.561 .638 .892
a9 92.72 131.553 .622 .893
a10 92.72 135.226 .389 .897
a11 92.62 134.812 .351 .897
a12 92.66 133.658 .449 .896
a13 92.76 132.064 .516 .895
a14 92.78 131.644 .589 .894
a15 92.74 132.441 .499 .895
a16 92.50 136.010 .287 .898
a17 92.56 135.272 .344 .897
a18 92.56 134.986 .383 .897
a19 92.84 140.219 .032 .902
a20 92.84 131.688 .420 .896
a21 92.86 139.511 .095 .900
a22 92.72 132.818 .533 .895
a23 92.86 129.756 .691 .892
a24 93.04 133.509 .367 .897
a25 92.74 132.890 .415 .896
a26 92.82 133.253 .367 .897
a27 93.02 130.714 .561 .894
a28 93.02 134.796 .297 .899
a29 92.82 140.518 .006 .902
a30 92.62 137.547 .205 .899
a31 92.66 132.719 .571 .894
a32 92.88 128.353 .780 .890
a33 92.92 136.442 .230 .899
a34 92.66 132.882 .596 .894
















a1 71.10 108.459 .420 .913
a2 71.22 106.420 .530 .911
a3 71.22 106.461 .608 .910
a4 71.18 107.334 .524 .911
a5 71.28 106.614 .488 .912
a7 71.34 107.249 .460 .912
a8 71.48 103.520 .600 .910
a9 71.10 106.133 .648 .909
a10 71.10 110.010 .369 .913
a11 71.00 108.449 .416 .913
a12 71.04 107.468 .515 .911
a13 71.14 106.531 .543 .911
a14 71.16 106.015 .630 .909
a15 71.12 106.557 .548 .911
a17 70.94 108.751 .421 .913
a18 70.94 108.792 .442 .912
a20 71.22 106.787 .407 .914
a22 71.10 106.663 .606 .910
a23 71.24 104.839 .692 .908
a24 71.42 108.861 .327 .915
a25 71.12 108.067 .388 .914
a26 71.20 108.367 .343 .915
a27 71.40 106.245 .524 .911
a31 71.04 107.100 .606 .910
a32 71.26 103.829 .762 .907
a34 71.04 107.264 .632 .910
a35 71.00 107.755 .514 .911









No Aspek No Item Jumlah Item Persentase
1 Otoriter 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 10 28.5%




4 Permisif 29,30,31,32,33,34,35 7 20%
Total 1 - 35 35 100%
Blue Print 
Skala Perilaku Seksual Pra-Nikah
No Aspek No Item Jumlah Item Persentase
1 Touching 1, 6, 11, 16 4 20%
2 Kissing 2, 7, 12, 17 4 20%
3 Petting 3, 8, 13, 4 4 20%
4 Necking 4, 9, 14, 19 4 20%
5 Intercourse 5, 10, 15, 20 4 20%
Total 1 - 20 20 100%
Keterangan item yang di beri tanda block adalah item yang gugur.
Skala Penelitian
Bagian I (Skala Persepsi Pola Asuh)
No PERNYATAAN SS S TS STS
1
Setiap kegiatan yang saya lakukan harus diketahui 
orang tua.
2 Ketika nilai saya buruk maka orang tua akan marah.
3 Apapun alasannya, orang tua meminta bahwa nilai 
saya tidak boleh turun
4 Orangtua saya marah ketika menelepon tengah 
malam, saya masih berada diluar rumah.
5 Jurusan kuliah yang saya ambil saat ini atas 
kemauan orang tua.
6 Orang tua sulit memberikan ijin ketika saya pamit 
untuk pergi hangout bersama teman-teman saya.
7 Pasangan hidup saya sudah ditentukan orang tua.
8 Saya harus menuruti semua perintah orang tua.
9 Orang tua selalu menelepon untuk mengetahui 
kegiatan yang saya lakukan.
27
10 Orang tua selalu memberi kesempatan untuk 
berpendapat.
11 Saya selalu mendapat arahan dari orang tua 
mengenai pilihan saya.
12
Sebelum menentukan sebuah rencana orang tua 
saya terlebih dahulu meminta pendapat anak-
anaknya.
13 Peraturan yang dibuat dalam keluarga selalu di 
diskusikan terlebih dahulu.
14
Ketika saya melakukan kesalahan, orangtua saya 
tidak langsung menghukum, tetapi dibicarakan 
terlebih dahulu.
15 Orang tua saya mengajarkan bagaimana cara 
mengambil sebuah keputusan.
16 Orangtua percaya bahwa saya bisa mengambil 
keputusan untuk diri saya sendiri.
17 Orang tua tidak peduli dengan kegiatan kuliah saya.
18 Orang tua saya membiarkan saya untuk berpacaran.
19 Berapapun nilai saya, tidak mempengaruhi reaksi 
orang tua.
20 Orang tua tidak peduli terhadap pergaulan saya.
21 Segala bentuk aktivitas saya orang tua tidak pernah 
ikut campur.
22 Orang tua membiarkan saya menyelesaikan masalah
sendiri.
23 Orang tua diam saja ketika saya melakukan 
kesalahan.
24 Orang tua selalu khawatir saat saya berada di luar 
rumah.
25 Orangtua saya tidak pernah menghukum walaupun 
saya melakukan kesalahan.
26 Orang tua memenuhi segala kebutuhan yang saya 
perlukan.
27 Orangtua selalu mendukung segala kegiatan saya.
Bagian II (Skala Perilaku Seksual Pranikah)
NO PERNYATAAN SS S TS STS
1 Saya menggandeng pasangan ketika berjalan-jalan.
2 Bibir saya dikecup oleh pasangan saya.
3
Pasangan saya mengecup bagian dada saya dalam 
kondisi berpakaian.
4 Saya mencium pasangan dileher.
5 Saya bersetubuh dengan pasangan saya.
6 Saya digandeng pasangan ketika berjalan-jalan.
28
7 Saya mencium bibir pasangan saya.
8
Pasangan saya meraba bagian dada saya ketika saya 
dalam kondisi berpakaian.
9 Pasangan saya mencium leher saya.
10
Pasangan saya meraba bagian dada saya ketika saya 
tidak berpakaian.
11 Saya merangkul pasangan saya.
12
Saya meraba dada pasangan saya dalam kondisi 
berpakaian.
13
Saya mengecup dada pasangan saya dalam kondisi 
berpakaian.
14 Saya mengecup dada pasangan saya.
15
Saya memberikan tanda kecupan dileher (kiss 
mark).
16
Pasangan saya memberikan tanda  kecupan (kiss 
mark) dileher saya.
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P 20 Bekasi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Subj
ek 2
L 20 Bekasi 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
Subj
ek 3
P 19 Tangerang 3 2 2 2 3 1 2 3 1 1 1 2 2 1
Subj
ek 4
L 20 Jakarta 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2
Subj
ek 5
L 20 Depok 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1
Subj
ek 6
L 20 Bogor 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Subj
ek 7
P 20 Bekasi 3 1 1 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1
Subj
ek 8
P 20 Jakarta 3 3 1 1 3 1 1 3 1 1 1 1 2 1
Subj
ek 9
P 20 Bogor 3 2 2 1 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1




































































































P 20 Jakarta 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
Subj
ek 


















































L 21 Bekasi 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2




































































































P 18 Bogor 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Subj
ek 


















































P 18 Bogor 3 2 1 1 3 1 1 3 1 1 1 1 1 1




































































































P 17 Jakarta 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
Subj
ek 


















































L 19 Bekasi 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2




































































































P 22 Bekasi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Subj
ek 


















































L 21 Jakarta 2 3 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2




































































































L 19 Bekasi 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1
Subj
ek 


















































P 21 Bekasi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1




































































































P 18 Bekasi 3 3 2 1 3 1 2 2 1 1 1 1 1 1
Subj
ek 


















































L 20 Bogor 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2




































































































L 20 Bekasi 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2
Subj
ek 


















































L 20 Bekasi 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1




































































































P 19 Jakarta 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 4 4
Subj
ek 


















































L 21 Jakarta 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2




































































































P 20 Depok 3 2 1 1 3 1 1 3 1 1 1 1 1 1
Subj
ek 




















































Test of Homogeneity of Variances
PSP  
Levene Statistic df1 df2 Sig.




Squares df Mean Square F Sig.
PSP * Pola asuh Between Groups (Combined) 2470.283 3 823.428 6.367 .000
Linearity 572.802 1 572.802 4.429 .036
Deviation from Linearity 1897.481 2 948.740 7.336 .001
Within Groups 44747.431 346 129.328
Total 47217.714 349
Crosstabs
JK * SUBJEK Crosstabulation
SUBJEK
TotalRemaja
JK L Count 173 173
% within JK 100.0% 100.0%
% within SUBJEK 49.4% 49.4%
95
% of Total 49.4% 49.4%
P Count 177 177
% within JK 100.0% 100.0%
% within SUBJEK 50.6% 50.6%
% of Total 50.6% 50.6%
Total Count 350 350
% within JK 100.0% 100.0%
% within SUBJEK 100.0% 100.0%
% of Total 100.0% 100.0%
TINGGAL * SUBJEK Crosstabulation
SUBJEK
TotalRemaja
TINGGAL Kontrakan Count 93 93
% within TINGGAL 100.0% 100.0%
% within SUBJEK 26.6% 26.6%
% of Total 26.6% 26.6%
Kost Count 257 257
% within TINGGAL 100.0% 100.0%
% within SUBJEK 73.4% 73.4%
% of Total 73.4% 73.4%
Total Count 350 350
% within TINGGAL 100.0% 100.0%
% within SUBJEK 100.0% 100.0%
96
% of Total 100.0% 100.0%
Group Statistics
JK N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
PSP Perempuan 177 26.90 9.261 .696





Variances t-test for Equality of Means















8.557 .004 -7.998 348 .000 -9.154 1.145 -11.405 -6.903
Equal variances not 
assumed
-7.974 323.359 .000 -9.154 1.148 -11.412 -6.896
Group Statistics
TINGGAL N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
PSP Kost 257 30.17 10.821 .675






Variances t-test for Equality of Means













Equal variances assumed 3.488 .063 -3.413 348 .001 -4.732 1.387 -7.459 -2.005
Equal variances not 
assumed
-3.125 140.204 .002 -4.732 1.514 -7.725 -1.739
           Oneway
Descriptives
PSP  
N Mean Std. Deviation Std. Error
95% Confidence Interval for Mean
Maximum
Lower Bound Upper Bound
Otoriter 86 29.16 8.790 .948 27.28 31.05 17 60
Demokratis 91 29.71 12.426 1.303 27.13 32.30 17 68
98
Penelantaran 106 35.42 11.857 1.152 33.13 37.70 17 68
Permisif 67 30.36 12.011 1.467 27.43 33.29 16 68
Total 350 31.43 11.632 .622 30.21 32.65 16 68
Multiple Comparisons

















1 2 -.551 1.710 .988 -4.97 3.86
3 -6.252* 1.650 .001 -10.51 -1.99
4 -1.195 1.853 .917 -5.98 3.59
2 1 .551 1.710 .988 -3.86 4.97
3 -5.701* 1.625 .003 -9.90 -1.51
4 -.644 1.831 .985 -5.37 4.08
3 1 6.252* 1.650 .001 1.99 10.51
2 5.701* 1.625 .003 1.51 9.90
4 5.057* 1.775 .024 .47 9.64
4 1 1.195 1.853 .917 -3.59 5.98
99
2 .644 1.831 .985 -4.08 5.37
3 -5.057* 1.775 .024 -9.64 -.47
LSD 1 2
-.551 1.710 .747 -3.92 2.81
3 -6.252* 1.650 .000 -9.50 -3.01
4 -1.195 1.853 .519 -4.84 2.45
2 1 .551 1.710 .747 -2.81 3.92
3 -5.701* 1.625 .001 -8.90 -2.50
4 -.644 1.831 .725 -4.24 2.96
3 1 6.252* 1.650 .000 3.01 9.50
2 5.701* 1.625 .001 2.50 8.90
4 5.057* 1.775 .005 1.57 8.55
4 1 1.195 1.853 .519 -2.45 4.84
2 .644 1.831 .725 -2.96 4.24
3 -5.057* 1.775 .005 -8.55 -1.57
100
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
ANOVA
PSP  
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2470.283 3 823.428 6.367 .000





Subset for alpha = 0.05
1 2





Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 85.149.
b. The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group sizes is used. 
Type I error levels are not guaranteed.
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LAMPIRAN VI
SURAT IZIN PNELITIAN
FORSIMAJA
103
